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SUMMARY

ANDRIZAL LEKA SAPUTRA. The popuiation deve'lopment, damaged intensity 

and egg parasitoid of Eurydema pulchrum (West) (Hemiptera: Pentatomidae) in 

chrnese cabbage planling aieas. (Supeivised by ROSDAH THALIB 

EFFENDY TA).

and

This research w as conducted in chinese cabbage farms belong to farmers in 

Soak Desa Sukabangun, Kecamatan Sukarame. The research was conducted ffom 

May to July 2009, aimed at counting the popuiation of E. pulchrum and damage 

caused by the pest as well as identified the egg parasitoid of the insect.

The research used survey method applied direct observation in the field.

Popuiation observation was done weekly for a fiill cropping season, started when the

crop aged one (1) week until pod formation of the crop (approximately 7 weeks

after planting). The observation was focused on the popuiation and the damage 

intensity caused by the E. pulchrumt the species of its egg parasitoid and the level of

parasitation.

The result showed that the highest popuiation of E. pulchrum was 0.04 per 

plant for the nymph and 0.49 per plant for the adult. The average damage intensity 

was 1.04% on the leaf and 31.42% on the pod of the crop. The species of egg 

parasitoid found was Telenemus sp (Hymenoptera: Scelionidae) with parasitation 

level reached 38.06% on the egg of E. pulchrum.



RINGKASAN

ANDRIZAL LEKA SAPUTRA. Perkembangan Populasi, Serangan dan Parasitoid

Telur Eurydema pulchrum (West.) (Hemiptera: Pentatomidae) di Pertanaman Caisin.

(Dibimbing oleh ROSDAH THALIB dan EFFENDY TA).

Penelitian ini dilaksanakan di pertanaman caisin milik petani yang berada di

daerah Soak Desa Sukabangun, Kecamatan Sukarame. Waktu pelaksanaan dimulai

dari bulan Mei sampai dengan bulan Juli 2009.

Penelitian ini menggunakan metode survei, yaitu dengan pengamatan

langsung ke lapangan. Pengamatan populasi dan serangan E. pulchrum dilakukan

setiap minggu selama satu musim tanam, sejak tanaman berumur 1 minggu setelah

tanam (mst) hingga terbentuk polong (± 7 mst) selama satu musim tanam.

Pengamatan ini meliputi populasi dan persentasi serangan E. Pulchrum, spesies 

parasitoidnya serta tingkat parasitisasi parasitoid telur tersebut pada telur E. 

pulchrum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa populasi E. pulchrum di lokasi 

penelitian, untuk nimfa tertinggi mencapai 0,04 ekor pertanaman caisin dan untuk 

imago tertinggi 0,49 ekor pertanaman caisin. Serangan E. pulchrum pada daun 

dengan rata-rata 1,04%. Sedangkan pada polong mencapai 31,42%. Jenis parasitoid 

telur yang ditemukan yaitu Telenomus sp. (Hymenoptera: Scelionidae). Sedangkan 

tingkat parasitisasi telur E. pulchrum oleh Telenomus sp. dengan rata-rata mencapai 

38,06%.
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I. PENDAHULUAN
- V

yA. Latar belakang

Di Indonesia sangat memungkinkan dikembangkanya tanaman sayur-sayuran

banyak bermanfaat untuk pertumbuhan dan perkembangan bagi 

Sehingga ditinjau dari aspek klimatologis Indonesia sangat tepat untuk

Selain itu tanaman sayuran

manusia.yang

dikembangkan bisnis sayuran (Margianto, 2007). 

mempunyai arti penting kama dapat menghasilkan salah satu bahan makanan yang 

sangat diperlukan bagi manusia. Usaha masyarakat dalam meningkatkan nilai gizi

makanan sehari-hari semakin nyata dan untuk itu peningkatan produksi sayuran 

menjadi sangat penting. Selain itu, sayuran merupakan sumber vitamin dan mineral, 

terutama vitamin B dan C (Nazarudin, 1993).

Salah satu dari sayuran penting tersebut ialah tanaman caisin (Brassica 

juncea Linn.) atau yang lebih dikenal dengan sawi manis atau petsai bunga. 

Tanaman caisin (B. juncea) yang termasuk ordo Brassicales, famili Brasicaceae, di 

Indonesia banyak ditanam di daratan rendah (Nazarudin, 1999). Tanaman ini toleran 

terhadap suhu panas (27-32°C). Caisin lebih mudah menghasilkan bunga secara

alami pada kondisi alam tropis, sehingga tidak perlu lagi untuk mengintroduksi benih

dari luar (Rukmana, 2002).

Caisin banyak digemari dan perlu ditingkatkan kualitasnya dengan 

mempertahankan nilai kosmetik dari tanaman caisin agar nilai ekonomisnya tinggi. 

Dalam usaha meningkatkan produksi tanaman caisin sering mengalami kendala 

seperti adanya serangan hama dan penyakit. Salah satu cara yang ditempuh adalah 

dengan mengendalikannya. Ada beberapa jenis hama yang menyerang tanaman ini

1
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seperti: Plutella xylostella (Linn.) (Lepidoptera: Yponomeutidae), Crocidolomia 

(Zell.) (Lepidoptera: Pyralidae), Kutudaun Lipaphis erysimi Kait, dan 

Kepik kubis Eurydemapulchrum (West.) (Hemiptera: Pentatomidae).

Kepik kubis (cabbage bug), merupakan salah satu hama penting pada 

tanaman kubis dan kerabatnya (Brassicaceae). Kepik kubis ini memang belum 

terkenal seperti Plutella xylostella (Linn.) (Lepidoptera: Yponomeutidae) dan 

Crocidolomia pavonana (Zell.) (Lepidoptera: Pyralidae), namun saat ini hama ini 

telah menggeser posisi kedua hama utama tadi. Di pertanaman caisin, kepik kubis 

ini menyebabkan daun caisin layu, bunga dan buah kempis berwarna putih dan 

seperti hangus terbakar. Serangan berat menyebabkan daun-daun caisin membusuk, 

sedangkan bunga-bunga tidak dapat menghasilkan biji, 

menyebabkan kerusakan caisin hingga lebih dari 60%. Daun caisin yang dihisap 

kepik ini umumnya tidak laku dijual. Di dataran rendah Sumatera Selatan, kepik ini 

menghancurkan tanaman caisin untuk pembibitan (Herlinda & Thalib, 2006).

Selain caisin, kepik ini dapat menyerang brokoli, kembang kol, sawi, petsai, 

dan sawi jabung. Hama ini dapat menyerang tumbuhan liar, seperti, kanola, (rape), 

sawi tanah atau sawi lemah, kardamin (Herlinda et al., 2006). Karena hama ini 

menyerang sayuran yang sering dikonsumsi dalam bentuk sayuran segar (lalapan), 

maka dalam pengendaliannya harus aman bagi konsumen. Selain dampak ekonomis, 

dampak sosial dan ekologis yang ditimbulkan kepik kubis ini adalah aplikasi 

insektisida secara berjadwal setiap tiga hari sekali di sentra sayuran dataran rendah 

di Sumatera Selatan. Walaupun kepik ini telah disemprot, namun populasinya tetap 

tinggi di pertanaman caisin tersebut dan bahkan penyemprotan menyebabkan

pavonana

Hama ini dapat
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kematian komponen ekosistem lainnya, seperti parasitoid atau predator (Herlinda et 

al., 2006). Pengendalian hama ini secara kimiawi ini sudah tidak layak lagi karena 

caisin merupakan produk langsung sebagai sayuran daun. Untuk itu, alternatif yang 

lebih baik adalah pengendaliannya secara hayati, menggunakan jamur 

entomopatogen, predator dan parasitoid.

Penggunaan musuh-musuh alami untuk pengendalian serangga hama, yang 

juga disebut pengendalian hama secara biologis atau pengendalian hayati, sudah 

sejak lama dilakukan oleh manusia. Di Indonesia, pengendalian hayati yang telah 

dilaksanakan antara lain pengendalian hama kumbang daun kelapa (Brontispa 

longisima) di Sulawesi Selatan dengan parasitoid Tetrasistichus pada tahun 1930an 

mencapai sukses besar. Demikian pula pengendalian hama Plutula xylostella yang 

banyak merusak tanaman kubis dengan parasitoid Diadegma eucerophaga (Cahyono,

2003).

Pada sentra sayuran dataran rendah di Sukarami, Kota Palembang musuh 

alami kepik kubis dari kelompok parasitoid, yaitu Telenomus sp. telah ditemukan 

Herlinda dan Thalib (2006) menyerang telur dan mampu menyebabkan parasitisasi 

mencapai 7-64%. Pemanfaatan parasitoid ini belum pernah dilakukan di sentra 

sayuran dataran rendah. Untuk itu, parasitoid tersebut perlu dimanfaatkan guna 

mengendalikan kepik kubis ini.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung populasi dan serangan kepik kubis 

pada tanaman caisin serta mengidentifikasi jenis parasitoid telur kepik kubis.
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